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ABSTRAK 

GAMBARAN TUBERKULOSIS EKSTRA PARU DI PUSKESMAS 
KOTAMADYA BANDUNG TAHUN 2013 

 

Riana Setiawati H, 2015;   Pembimbing I : Dr.Hana Ratnawati, dr.,M.Kes., PA(K) 
          Pembimbing II: July Ivone, dr.,M.K.K.,MPd.Ked. 
 
     Tuberkulosis ekstra paru menyerang organ lain di luar paru-paru misalnya 
pleura, kelenjar getah bening, selaput otak, perikardium, tulang, persendian, kulit, 
usus, ginjal, saluran kemih, alat kelamin, dan lain-lain. 
     Tujuan penelitian adalah mengetahui angka kejadian dan gambaran penderita 
TB ekstra paru berdasarkan usia, jenis kelamin, dan jenis pengobatannya pada 
pasien TB ekstra paru yang berobat di Puskesmas Kotamadya Bandung tahun 
2013. 
     Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan 
pengambilan data rekam medik dari Dinas Kesehatan Kotamadya Bandung yang 
merupakan data penderita tuberkulosis ekstra paru yang berobat di Puskesmas 
Kotamadya Bandung tahun 2013. 
     Hasil dari penelitian ini didapatkan sebanyak 177 penderita dengan TB ekstra 
paru yang berobat di 52 Puskesmas dari 73 Puskesmas yang ada di Kotamadya 
Bandung. Berdasarkan golongan usia, pasien TB ekstra paru terbanyak adalah 15-
24 tahun (31,64%). TB ekstra paru lebih banyak pada perempuan (57,63. Jenis 
pengobatan terbanyak menggunakan regimen 1 (2HRZE/4H3R3) yaitu sebanyak 
150 penderita (84,75%). 
     Simpulan penelitian ini adalah angka kejadian penderita TB ekstra paru yang 
berobat di 52 Puskesmas di Kotamadya Bandung tahun 2013 sebanyak 177 
penderita. Golongan usia yang terbanyak adalah rentang usia 15-24 tahun. Jenis 
kelamin perempuan terbanyak. Jenis pengobatan TB ekstra paru terbanyak 
menggunakan regimen 1 (2HRZE/4H3R3). 
 
 
Kata kunci : TB ekstra paru, angka kejadian, karakteristik penderita 
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ABSTRACT 

OVERVIEW OF EXTRAPULMONARY TUBERCULOSIS AT COMMUNITY 
HEALTH CENTRE IN CITY OF BANDUNG 2013 

 

Riana Setiawati H, 2015; 1st Tutor : Dr.Hana Ratnawati, dr.,M.Kes., PA(K) 
    2nd Tutor: July Ivone, dr.,M.K.K.,MPd.Ked. 
 
     Extrapulmonary tuberculosis attacked organs other than lungs, such us pleura, 
lymph node, meninges, pricardium, bones, joints, skin, intestines, kidney, urinary 
tract, genitals, and etc. 
     The purpose of this research is to find out the number of incidents and 
description of extrapulmonary tuberculosis patients by age, gender, and the 
treatment on the extrapulmonary tuberculosis patients that came to the community 
health centre in city of Bandung in 2013. 
     This research use an observational descriptive method by taking medical 
record’s data from Bandung Department of Health, which is the data of ETB 
patients at the community health care in city of Bandung in 2013. 
     The result shows that there were 177 ETB patients that went to 52 community 
health care out of 73 community health care in city of Bandung. By age, most ETB 
patients came from age 15-24 years (31,64%). ETB is more commonly found on 
females. The most common medication using regiment 1 (2HRZE/4H3R3), was 
150 patients (84,75%). 
     The conclusion of this research is there were 177 ETB patients that went to 52 
community health care in city of Bandung in 2013. The commonest age was 15-24 
years. The gender commonly infected by ETB is female. The most common 
medication for ETB using regiment 1 (2HRZE/4H3R3). 
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